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ABSTRACT

This research is motivated by the low mathematical problem-solving ability of fifth-
grade students of UPTD SD Negeri 6 Kuta Blang, especially on the material of plane
figures. To overcome this problem, researchers implemented the Problem Based
Learning (PBL) model assisted by the Canva application as an effort to improve the
quality of learning. This study aims to determine the improvement of students’
mathematical problem-solving abilities, teacher and student activities during the
learning process, and student responses to the application of the learning model.
The type of research used is Classroom Action Research (CAR) with an approach.
The subjects of this study were 17 fifth-grade students of UPTD SD Negeri 6 Kuta
Blang. Research data were collected through tests, observations, and
questionnaires, then analyzed using the percentage of completeness technique.
The results of the study showed an increase in students' mathematical problem-
solving abilities. The percentage of learning completeness in cycle | was 47.05%,
increasing to 94.11% in cycle Il, with an increase of 47.06%. Teacher activity
increased from 82.72% in cycle | to 96.36%, while student activity increased from
85.45% to 96.31%. Student response to the implementation of the Problem Based
Learning model assisted by the Canva application was categorized as very good.
Thus, this study shows that the implementation of the Problem Based Learning
model assisted by the Canva application can improve the mathematical problem-
solving abilities of fifth-grade students on the topic of plane figures at the UPTD of
SD Negeri 6 Kuta Blang. The results of this study can be an alternative for teachers
in selecting effective learning models and media to improve students' mathematical
problem-solving abilities in elementary schools.

Keywords: Problem Based Learning, Canva, Mathematical Problem-Solving Ability,
plane figures.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V UPTD SD Negeri 6 Kuta Blang, khususnya pada materi
bangun datar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti menerapkan model
Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi Canva sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran, serta respon siswa terhadap penerapan model
pembelajaran tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
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Kelas (PTK) dengan pendekatan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V UPTD
SD Negeri 6 Kuta Blang berjumlah 17 siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui
tes, observasi, dan angket, kemudian dianalisis menggunakan teknik persentase
ketuntasan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Persentase ketuntasan belajar pada siklus
| sebesar 47,05% meningkat menjadi 94,11% pada siklus Il, dengan peningkatan
sebesar 47,06%. Aktivitas guru meningkat dari 82,72% pada siklus | menjadi
96,36%, sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 85,45% menjadi 96,31% .
Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan aplikasi Canva tergolong kategori sangat baik. Dengan demikian
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
berbantuan aplikasi Canva dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas V pada materi bangun datar di UPTD SD Negeri 6 Kuta
Blang. Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam memilih model
dan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di sekolah dasar.

Kata kunci: Problem Based Learning, Canva, Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis, bangun datar.

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk menciptakan
lingkungan dan proses pembelajaran
di mana siswa secara akitif
mengembangkan potensi  dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, = kecerdasan, akhlak
mulia, dan keterampilan yang
diperlukan untuk diri mereka sendiri
dan masyarakat (Daulay, M.A., 2022).
Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai
proses pembentukan karakter dan
pengembangan kemampuan berpikir

peserta didik secara menyeluruh.

Salah satu mata pelajaran yang
berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan
berpikir logis dan sistematis adalah
matematika. Melalui pembelajaran
matematika, siswa dilatih untuk
berpikir  kritis, menganalisis dan
menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan kehidupan nyata.
Matematika membantu siswa dalam
menghadapi dan memecahkan
masalah terutama yang muncul dalam
kehidupan sehari-hati serta
membentuk proses berpikir siswa.
Dengan demikian, pembelajaran
matematika di sekolah dasar tidak
hanya bertujuan agar  siswa
memahami konsep dan rumus, tetapi

juga agar mampu menerapkannya
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dalam situasi nyata melalui
kemampuan pemecahan masalah.
(Rahayu & Aini, 2021).

Berkenaan dengan pentingnya
kemampuan pemecahan masalah,
National Council Of Teacher Of
(NCTM, 2000)

menegaskan bahwa dalam

Mathematics
pelaksanaan pembelajaran
matematika di sekolah, guru harus
memperhatikan lima kemampuan
utama dalam matematika, yaitu
connections  (koneksi), reasoning
(penalaran), communication

(komunikasi), problem solving

(pemecahan masalah), dan
representations (representasi).
Kelima kemampuan tersebut saling
berkaitan dalam membentuk
kompetensi matematis siswa secara
utuh. Salah satu kemampuan yang
dibutuhkan  adalah

pemecahan masalah, karena melalui

kemampuan

kemampuan ini siswa dapat berpikir
kritis dan menemukan solusi terhadap
berbagai persoalan yang dihadapi.
Namun pada kenyataannya,
hasil PISA tahun 2022 menunjukkan
bahwa kemampuan tersebut masih
rendah, di mana Indonesia menempati
peringkat 69 dari 80 negara dengan
rata-rata skor matematika 366, lebih
rendah dari rata-rata OECD vyaitu 472

(OECD 2023, 2022). Situasi tersebut
menimbulkan kesenjangan antara
teori dan praktik dalam pembelajaran
matematika.

Berdasarkan observasi awal dan
wawancara dengan guru kelas V yang
dilakukan pada semester ganijil tahun
ajaran 2025/2026 di UPTD SD Negeri
6 Kuta Blang, diketahui bahwa
capaian Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) siswa pada aspek
numerasi masih tergolong rendah.
Salah satu materi yang sulit dipahami
siswa adalah bangun datar. Siswa
umumnya mampu menghitung luas
bangun datar apabila rumus diberikan
secara langsung, namun
menunjukkan kesulitan ketika
dihadapkan pada soal berbentuk
cerita yang menuntut mereka melalui
tahapan pemecahan masalah.
Kesulitan tersebut terlihat ketika siswa
diminta untuk mengidentifikasi

masalah, menentukan strateqgi

penyelesaian, serta menerapkan
langkah-langkah yang sesuai untuk
menemukan solusi.

Kondisi  ini  menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa masih
rendah, terutama pada tahap
merencanakan strategi dan

menyelesaikan masalah. Hal ini
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ditunjukkan pada saat siswa belum
mampu menentukan langkah atau
rumus yang tepat untuk digunakan
dalam menyelesaikan soal.
Sementara itu, pada tahap
penyelesaian masalah, siswa sering
melakukan kesalahan dalam
menerapkan strategi yang telah
direncanakan sehingga solusi yang
diperoleh belum mencapai hasil yang
tepat. Hal ini diperburuk dengan
kurangnya penggunaan model dan
media pembelajaran yang dapat
membantu siswa memahami
permasalahan secara visual dan
kontekstual.

Hasil penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Problem Based
Learning (PBL) Berbantuan Media
Canva untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Kelas 1V” (Choir &
Reffiane, 2024) menunjukkan bahwa
penerapan model PBL dengan
dukungan media digital efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep geometri, termasuk
bangun datar. Siswa menjadi lebih
aktif dalam menemukan sifat-sifat
bangun dan memahami

keterkaitannya  melalui  kegiatan
pemecahan masalah nyata.
Penelitian lain juga menunjukkan

hasil serupa, di mana model Problem

terbukti

meningkatkan kemampuan berpikir

Based Learning
krits dan pemecahan masalah
matematis siswa. Berdasarkan
penelitian oleh (Jihanifa et al., 2023;
Riset & Pendidikan, 2024; Satipa et
al., 2024) (2024), pembelajaran
berbasis masalah dengan bantuan
media interaktif memungkinkan siswa
mengaitkan konsep bangun datar
dengan kehidupan sehari-hari, seperti
menghitung luas dan Kkeliling pada
benda-benda di sekitar.

Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu tersebut, peneliti berupaya
menerapkan model Problem Based
Learning berbantuan aplikasi Canva
dalam pembelajaran matematika,
khususnya materi bangun datar.
Canva digunakan sebagai media
untuk membuat video pembelajaran
interaktif yang menampilkan
penjelasan konsep, contoh soal, serta
langkah-langkah penyelesaian secara
visual. Dengan tampilan menarik dan
fitur animasi sederhana, video dari
Canva dapat membantu siswa
memvisualisasikan bentuk, ukuran,
serta hubungan antar sisi pada
bangun datar. Pendekatan ini
diharapkan mampu memotivasi siswa
agar lebih aktif dan kreatif dalam

memahami konsep geometri.

214



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Penelitian ini dilakukan sebagai
upaya untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan aplikasi Canva pada
materi Bangun Datar di kelas V UPTD

SD Negeri 6 Kuta Blang.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
kualitatif.

2020), menjelaskan bahwa penelitian

pendekatan (Sugiyono,
kualitatif berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi, analisis data bersifat
induktif, dan hasil penelitian lebih
menekankan makna daripada
generalisasi.

Jenis penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Arikunto (2021),
“Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
adalah penelitian yang memaparkan
sebab-akibat dari

perlakuan, sekaligus memaparkan

terjadinya

apa saja yang terjadi ketika perlakuan
diberikan, dan memaparkan seluruh

proses sejak awal pemberian

perlakuan sampai dengan dampak
dari perlakuan tersebut.”

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun  ajaran
2025/2026 di kelas V UPTD SD
Negeri 6 Kuta Blang. Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V yang berjumlah 25 orang,
terdiri atas 12 siswa laki-laki dan 13
siswa perempuan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes, observasi,
dan angket. Tes berbentuk uraian
(essay) diberikan pada setiap akhir
siklus untuk mengukur peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa setelah penerapan
model Problem Based Learning
berbantuan aplikasi Canva. Observasi
dilakukan

pembelajaran dengan menggunakan

selama proses

lembar observasi aktivitas guru dan
siswa untuk menilai keterlibatan,
partisipasi, serta keterlaksanaan
pembelajaran. Sementara itu, angket
digunakan untuk mengetahui respon
siswa terhadap penerapan model
tersebut, mencakup aspek minat,
motivasi, dan persepsi mereka

terhadap pembelajaran.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Ketercapaian kemampuan
pemecahan masalah diukur melalui
tes akhir berbentuk uraian. Instrumen
tes yang disusun oleh peneliti terdiri
atas 3 butir soal. Tes tidak diberikan
pada saat pembelajaran berlangsung,
melainkan dilaksanakan pada

pertemuan berikutnya setelah
kegiatan pembelajaran selesai.
Berdasarkan hasil tes akhir
jumlah peserta didik yang tuntas
sebanyak 7 orang dari 17 siswa,
sehingga persentase ketuntasan
klasikal yang diperoleh sebesar
41,17%.

ketuntasan klasikal belum tercapai

Dengan demikian,
karena belum memenuhi kriteria yang
ditetapkan yaitu 85%. Untuk lebih
jelasnya terkait persentase
kemampuan pemecahan masalah
pada siswa kelas V UPTD SD Negeri
6 Kuta Blang dalam menjawab soal
uraian pada siklus | dapat diperhatikan

pada grafik 4.1 berikut ini.

Grafik 4.1 Persentase Kemampuan

Pemecahan Masalah Siklus |

Kemampuan Pemecahan Masalah

80

58.82
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41.17
40
- I
0
Tuntas Tidak Tuntas

Berdasarkan grafik persentase
di atas, dengan demikian dapat di
simpulkan bahwa keseluruhan
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal siklus | belum
mencapai kriteria hasil ketuntasan
kelas bila belum mencapai 85% dari
jumlah semua siswa. Ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah
pada siswa di siklus | masih
dikategorikan kurang dan harus
melakukan perbaikan untuk lanjut ke

siklus II.

Berikut ini dipaparkan grafik
tingkat ketuntasan belajar siswa pada
masing-masing indikator kemampuan
pemecahan masalah dapat dilihat
pada grafik 4.2 sebagai berikut.
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Grafik 4.2 Ketuntasan Indikator
Kemampuan Pemecahan Masalah

Siswa Siklus |
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Berdasarkan Gambar 4.2 di
atas, dapat diketahui bahwa indikator
memahami masalah memperoleh
persentase sebesar 80,39% yang
berada pada kategori tinggi. Indikator
merencanakan masalah memperoleh

62,74% yang
kategori  tinggi

persentase

menunjukkan
Selanjutnya, indikator melaksanakan
rencana memperoleh persentase
56,86% yang berada pada kategori
cukup. Adapun indikator memeriksa
kembali hasil yang diperoleh
memperoleh persentase 40,52% yang
masih berada pada kategori rendah.
Berdasarkan hasil tersebut,
kemampuan pemecahan masalah

peserta didik pada siklus | Belum

Mencapai Ketuntasan Secara
Klasikal.

Berdasarkan pelaksanaan
tindakan pada siklus |, rata-rata

persentase observasi aktivitas guru
memperoleh 82,72% yang berada
dalam kategori baik. Selanjutnya, rata-
rata persentase observasi aktivitas
siswa memperoleh 85,45% dan
berada dalam kategori baik. Maka,
dilihat dari segi proses, pelaksanaan
pembelajaran pada siklus | telah
memenuhi kriteria  keberhasilan
tindakan karena aktivitas guru dan
siswa telah mencapai kategori baik
sesuai indikator yang ditetapkan.
Namun, hasil tes kemampuan
pemecahan masalah peserta didik
menunjukkan  bahwa  ketuntasan
klasikal belum tercapai. Dari 17
peserta didik, hanya 7 peserta didik
yang mencapai ketuntasan dengan
41,17%,

sedangkan target ketuntasan klasikal

persentase sebesar
yang ditetapkan yaitu 85%. Hal ini
menunjukkan bahwa masih terdapat
peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam memahami dan
menyelesaikan soal pemecahan
masalah, serta masih kurang teliti
dalam memeriksa kembali hasil
jawaban, sehingga ketuntasan
klasikal belum tercapai dan penelitian

dilanjutkan ke siklus II.

Pada siklus Il, hasil tes akhir

menunjukkan kemampuan
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pemecahan masalah siswa meningkat
dan telah mencapai hasil yang
diharapkan. Hal ini terlihat dari jumlah
17 siswa, terdapat 16 siswa yang
tuntas. Persentase ketuntasan yang
94,11%.

Sedangkan 1 siswa belum mencapai

diperoleh mencapai
ketuntasan karena memperoleh nilai
<70, dengan persentase sebesar
5,88%.

Untuk lebih jelasnya terkait
kemampuan pemecahan masalah
pada siswa kelas V UPTD SD Negeri
6 Kuta Blang dalam menjawab soal
uraian pada siklus Il  dapat

diperhatikan pada grafik berikut.

Gambar 4.3 Grafik Persentase
Kemampuan Pemecahan Masalah
Siklus I
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Berdasarkan grafik persentase
di atas, dapat disimpulkan bahwa
ketuntasan siswa dengan persentase

94,11% berada dalam kategori sangat

baik. Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal siklus Il telah
mencapai kriteria hasil ketuntasan
kelas karena sudah mencapai lebih
dari 85% jumlah semua siswa (subjek
penelitian) yang memperoleh skor
akhir tindakan =270% dari skor total.
Berikut ini dipaparkan grafik
tingkat ketuntasan belajar siswa pada
masing-masing indikator kemampuan
pemecahan masalah pada siswa
siklus Il dapat dilihat pada grafik 4.4

sebagai berikut.

Gambar 4.4 Grafik Persentase
Kemampuan Pemecahan Masalah
Siklus I

Ketuntasan Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah
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Berdasarkan gambar grafik di
atas dapat dinyatakan bahwa indikator
memahami masalah memperoleh
86,66%
menunjukkan kategori baik. Indikator

ketuntasan dimana
merencanakan masalah memperoleh
persentase 86,66% menunjukkan

kategori baik. Adapun indikator
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melaksanakan rencana memperoleh
persentase  90% berada dalam
kategori sangat baik dan indikator
memeriksa kembali hasil diperoleh
persentase 76,66% menunjukkan
ketuntasan kemampuan pemecahan
masalah pada siswa berada pada
kategori cukup. Berdasarkan data
tersebut, pada siklus |l indikator
pemecahan masalah sudah berada
dalam kategori sangat baik dan telah
ketuntasan

memenuhi standar

klasikal.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan
pada siklus Il, rata-rata persentase
observasi aktivitas guru memperoleh
96,36% yang berada dalam kategori
sangat baik. Selanjutnya, rata-rata
persentase observasi aktivitas siswa
memperoleh 96,31% dan berada
dalam kategori sangat baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus Il telah
berjalan dengan sangat baik serta

peserta didik semakin aktif dan

antusias dalam mengikuti
pembelajaran di kelas.
Hasil tes kemampuan

pemecahan masalah peserta didik
pada siklus Il juga menunjukkan
peningkatan dibandingkan  siklus

sebelumnya. Dari 17 peserta didik,

sebanyak 16 peserta didik telah

mencapai ketuntasan dengan
94,11%,

sedangkan 1 peserta didik belum

persentase sebesar

mencapai ketuntasan dengan
persentase sebesar 5,88%.
Persentase  ketuntasan  tersebut

berada dalam kategori sangat baik

dan telah memenuhi  standar
ketuntasan klasikal karena telah
mencapai lebih dari 85% jumlah
seluruh peserta didik yang
memperoleh nilai =270. Maka dapat
disimpulkan bahwa pada siklus |
sampai siklus |l dapat dilihat adanya
perbaikan  dalam  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah  matematis
siswa. Peningkatan tersebut terlihat
dari hasil tes kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada setiap
siklus. Pada siklus |, persentase
ketuntasan klasikal mencapai 41,17%
dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 7 orang dari 17 siswa.
Setelah

dilakukan perbaikan
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pembelajaran pada  siklus I,
persentase ketuntasan meningkat
menjadi 94,11% dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 16 orang. Data
tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning mampu membantu siswa
mengembangkan kemampuan dalam
memahami, merencanakan,
menyelesaikan, dan  memeriksa
kembali penyelesaian suatu masalah

matematika.

Peningkatan tersebut terlihat
dari  kemampuan siswa dalam
memahami  masalah, menyusun
rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. Pada siklus |, sebagian
siswa masih mengalami kesulitan
pada tahap memahami masalah dan
menyusun rencana penyelesaian,
namun setelah diberikan bimbingan
serta kesempatan berdiskusi melalui
penerapan Problem Based Learning
pada siklus II, siswa menunjukkan
peningkatan kemampuan pada setiap
indikator pemecahan masalah. Hal ini
juga didukung oleh
(2021) vyang

menyatakan bahwa model

penelitian

Widyastuti et al.,

pembelajaran berbasis masalah (PBL)

memberikan dampak positif terhadap
kemampuan peserta didik dalam

menyelesaikan masalah.

Selain  hasil tes siswa,
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis juga didukung
oleh meningkatnya kualitas aktivitas
guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Hasil observasi
menunjukkan bahwa rata-rata
aktivitas guru meningkat dari 82,72%
pada siklus | menjadi 96,36% pada
siklus Il. Sementara itu, rata-rata
aktivitas siswa meningkat dari 85,45%
96,31%.

aktivitas guru menunjukkan bahwa

menjadi Peningkatan

guru  semakin  optimal  dalam
menerapkan sintaks Problem Based
Learning, sedangkan peningkatan
aktivitas siswa menunjukkan bahwa
siswa semakin aktif terlibat dalam

kegiatan pembelajaran.

Keaktifan siswa dalam
berdiskusi, bertanya, mengemukakan
pendapat, dan mempresentasikan
hasil kerja kelompok memberikan
pengalaman belajar yang lebih
bermakna sehingga berdampak pada
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis mereka. Temuan
penelitian ini diperkuat oleh penelitian

Nurdiansah et al. (2025) vyang
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menyatakan bahwa penerapan
Problem Based Learning mampu
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
sekolah dasar karena pembelajaran
berpusat pada siswa dan memberikan

kesempatan yang luas  untuk

melakukan eksplorasi  terhadap
berbagai  alternatif = penyelesaian
masalah.

Penerapan model Problem
Based Learning berbantuan aplikasi
Canva juga mampu meningkatkan
aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Aktivitas guru
meningkat dari kategori baik menjadi
sangat baik, begitu juga aktivitas
siswa yang menunjukkan peningkatan
pada setiap siklus. Selain itu, respon
siswa terhadap pembelajaran
menunjukkan kategori sangat baik.
Siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan
mampu bekerja sama selama proses

pembelajaran berlangsung.

Dengan demikian, dari hasil
penelitian yang telah dilakukan pada
siklus | dan siklus Il terlihat sangat
jelas bahwa penelitian menggunakan
Problem Based Learning berbantuan
aplikasi canva dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah

siswa, aktivitas guru dan siswa serta

respon siswa pada materi bangun
datar di kelas V UPTD SD Negeri 6
Kuta Blang.

D. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa

penerapan model Problem Based

Learning  (PBL)  berbantuan
aplikasi Canva dapat
meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswa kelas V pada materi bangun

datar.  Peningkatan  tersebut

terlihat dari meningkatnya
ketuntasan belajar siswa dari
41,17% pada siklus | menjadi
94,11% pada siklus Il.

2. Aktivitas belajar siswa selama
proses pembelajaran juga
mengalami peningkatan. Siswa
menjadi  lebih  aktif dalam
berdiskusi, bertanya,
mengemukakan pendapat, dan
bekerja sama dalam kelompok.
Aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran juga meningkat
pada setiap siklus.

3. Respon siswa terhadap

penerapan model Problem Based

Learning berbantuan aplikasi

Canva berada pada kategori

sangat baik. Siswa menunjukkan
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antusiasme yang tinggi dan lebih
tertarik mengikuti pembelajaran,
sehingga proses pembelajaran
menjadi  lebih  efektif dan

bermakna.
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